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Goal of this study was to examine the mistakes made by SMP Plus Al-Irfan 

students as they attempted to solve a system of two linear equations using online 

instruction. Research is being conducted using the descriptive qualitative 

technique. The research involved a total of 28 SMP Plus Al-Irfan class VIII 

students. The test instrument consists of six description-style questions. The 

indicators are: (1) Determining the distinction between PLDV and SPLDV; (2) 

Create a mathematical model and solving SPLDV use elimination methode; (3) 

Create a mathematical model, and solving SPLDV and use the substitution 

method; (4) Create a mathematical model, and solving SPLDV use the combined 

method; (5) Identifying special SPLDV and its solutions; and (6) Create a 

mathematical mode and solving SPLDV use the graphical method. According to 

the study's findings, junior high school students made the most mistakes in 

identifying the SPLDV graphical method's completion indication, with an error 

rate of 85.5%. According to the primary factor analysis's findings, students 

make mistakes, particularly when trying to convert story questions into 

mathematical models and create SPLDV graphs. 
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Tujuan penelitian untuk di adakan analisis terhadap kesalahan siswa Kelas VIII 

SMP dalam mengerjakan sistem persamaan linear dua variabel selama 

pembelajaran daring.  Jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Siswa SMP 

Plus Al-Irfan kelas VIII menjadi subjek penelitian berjumlah 28 orang. 

Instrumen tes menggunakan 6 butir soal dalam bentuk uraian. Indikator yang 

digunakan yaitu, 1) Menentukan perbedaan PLDV dan SPLDV, 2) memodelkan 

matematika dan penyelesaian SPLDV metode eliminasi, 3) memodelkan 

matematika dan penyelesaian SPLDV metode subsitusi, 4) memodelkan 

matematika dan penyelesaian SPLDV metode gabungan, 5) Mengidentifkasi 

SPLDV khusus dan selesaiannya, 6) memodelkan matematika dan penyelesaian 

SPLDV metode grafik. Berdasarkan hasil penelitian, siswa SMP memiliki 

kesalahan paling tinggi  dalam indikator menentukan penyelesaian SPLDV 

metode grafik, dengan tingkat kesalahan 85,5%. Berdasarkan hasil analisis 

faktor utama siswa mengalami kesalahan, yaitu siswa sulit saat membuat 

pemodelan yang ada pada soal cerita dan sulit menulis grafik SPLDV.  
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PENDAHULUAN   

Dalam Surat Edaran nomor 4 tahun 2020 pemerintah mengeluarkan himbauan darurat Covid-

19 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan selama masa darurat penyebaran virus korona. 

Proses pengajaran berlangsung secara eksklusif di rumah melalui pembelajaran online, yang 

akan membawa siswa mendapatkan efek pengalaman belajar yang baru (Kemendikbud, 2020). 

Pembelajaran daring adalah metode pembelajaran secara online yang dilakukan melalui 

jaringan internet (Mustofa, Chodzirin, Sayekti, & Fauzan, 2019). Pemerintah secara otomatis 

meliburkan segala bentuk pembelajaran di sekolah, kampus, pesantren, dan lembaga 

pendidikan lainnya hingga batas waktu yang belum ditentukan (Sefriani, Sepriana, Wijaya, & 

Menrisal, 2021). 

Pembelajaran daring masih banyak ditemui hambatan oleh siswa dan guru. Menurut Husna, 

Roza, & Maimunah (2021) siswa merasa sulit mengerjakan matematika karena terlalu banyak 

tugas dari guru, kemampuan belajar mandiri siswa rendah sehingga menimbulkan kurang 

tertarik pada pembelajaran daring yang akhirnya menimbulkan kesulitan. Penerapan 

pembelajaran daring juga membuat proses penyampaian materi kurang optimal bagi guru, 

sehingga berpengaruh terhadap pemahaman siswa. Menurut Putra (2017) berpendapat bahwa 

terbentuknya suatu pemahaman siswa tidak dibatasi hanya dengan satu sumber saja, melainkan 

siswa juga harus diarahkan pada sumber lain sehingga didapatkan pemahaman konsep yang 

lebih baik.  Meskipun demikian, Pembelajaran daring pada saat ini adalah paradigma baru 

dalam pendidikan sebab dapat dilaksanakan tanpa bertatap muka secara langsung. Pada masa 

darurat Covid-19, pembelajaran daring menjadi salah satu penyampai materi antara guru dan 

siswa. 

Pembelajaran daring dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, termasuk matematika. 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat berarti penggunaannya dan dijadikan 

sebagai dasar untuk ilmu lain. Matematika berhubungan dengan kegiatan manusia pada 

kehidupan sehari-hari, contohnya antara seorang pedagang dan seorang pembeli. Dalam 

kurikulum 2013 terdapat materi yang harus siswa kelas VIII SMP kuasai, yaitu sistem 

persamaan linear dua variabel. Dalam kompetensi dasar disebutkan siswa dituntut untuk dapat 

mengerjakan soal dengan berbagai metode yaitu eliminasi, subsitusi, gabungan, dan metode 

grafik. Banyak permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam dunia nyata yang memerlukan 

pemahaman konsep sistem persamaan linear dua variabel atas pemecahannya, salah satunya 

yaitu pada soal cerita. Soal cerita ialah soal yang isinya terhubung dengan  kehidupan nyata 

(relate). Pembelajaran realistik yang menggunakan masalah kontekstual dengan kehidupan 

dunia nyata membuat pemahaman konsep matematika meningkat (Aripin, Purwasih, Dwi, & 

Santana, 2020). Penguasaan konsep diperlukan guna memberikan kemampuan yang sifatnya 

memperoleh informasi, mengelola informasi dan dijadikan sebagai  pemanfaatan informasi 

untuk tercapainya dalam memecahkan setiap permasalahan soal yang bersifat kontekstual. 

Sistem persamaan linear dua variabel juga menjadi materi prasyarat bagi materi lanjutan, seperti 

materi sistem persamaan tiga variabel, sistem persamaan kuadrat, dan program linear.  

Namun, ternyata siswa masih rentan melakukan kesalahan terhadap cara pengerjaan dari soal 

sistem persamaan linear dua variabel yang memiliki bentuk soal uraian cerita. Penelitian yang 

dilakukan oleh Yusuf & Fitriani (2020) menyatakan bahwa siswa masih banyak melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita pada kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi sistem persamaan linear dua variabel, yaitu memodelkan kalimat matematika, lemahnya 

siswa dalam memahami soal tersebut, siswa salah menentukan jawaban penyelesaian, dan 

kesalahan dalam menggambarkan grafik untuk disajikan. Strategi pemecahan masalah dapat 
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digunakan dalam mengatasi kesalahan-kesalahan pada saat menyelesaikan soal cerita. Maka 

dari itu, matematika menuntut siswa untuk percaya diri dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan (Nurjaman & Sari, 2019). Kesulitan lainnya dalam menyelesaikan soal cerita 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel juga dikemukakan oleh Maspupah & Purnama 

(2020) sulit memahami informasi yang disajikan, mengubah soal cerita kedalam bentuk 

matematika, dan kurang memahami penyelesaian menggunakan metode grafik. 

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan, membuat peneliti tertarik untuk dilakukannya analisis 

terhadap kesalahan apa saja yang siswa alami saat menentukan jawaban dari suatu penyelesaian 

materi sistem persamaan linear dua variabel dalam pembelajaran yang telah dilakukan secara 

daring. Hal ini dirancang untuk mengidentifikasi kesalahan yang dibuat siswa dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Guru dapat menggunakan 

hasil analisis sebagai dasar untuk memberikan bantuan yang tepat. 

METODE 

Jenis penelitian memakai metode deskriptif kualitatif yang tentu saja memberi gambaran atas  

hasil yang didapat dari analisis sebuah kesalahan siswa dalam menentukan jawaban suatu 

penyelesaian materi sistem persamaan linear dua variabel pada saat pembelajaran daring. 

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik naturalistic, dimana penelitian dilakukan dengan 

situasi dan kondisi apa adanya (Sugiyono, 2015). Siswa SMP Plus Al-Irfan kelas VIII sebanyak 

28 siswa menjadi subjek penelitian. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa instrumen 

soal tes yang terdiri dari 6 butir soal uraian. Teknik analisis yang digunakan, yaitu mengevaluasi 

jawaban yang dihasilkan siswa, mengidentifikasi jenis kesalahan dalam jawaban, dan rumus 

yang digunakan dalam bentuk presen. Berikut adalah rumus yang digunakan dalam 

memperoleh jenis kesalahan terhadap jawaban siswa. 

𝑝 = 
𝑛

𝑁
× 100 

Adapun keterangan dari rumus di atas adalah 𝑝 yaitu Presentase kesalahan siswa, n yaitu Jumlah 

siswa yang mengalami kesalahan, N yaitu Jumlah siswa yang mengikuti tes. Kriteria untuk 

setiap persentase kesalahan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Persentase % Kesalahan 

Dalam persen Kategorisasi 

90 ≤ p ≤ 100 Sangat tinggi 

80 ≤ p < 90 Tinggi 

65 ≤ p < 80 Sedang 

55 ≤ p < 65  Rendah 

p < 55 Sangat rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari hasil menganalisis yang sudah didapatkan, kesalahan siswa SMP kelas VIII yang 

berjumlah 28 orang pada saat pembelajaran daring terhadap materi sistem persamaan linear dua 

variabel. Berikut ini adalah enam indikator yang dipakai untuk menguraikan persentase 

kesalahan dalam jawaban yang siswa lakukan. 
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Tabel 2. Presentase (%) Kesalahan Hasil Jawaban 

No. Indikator  Persentase (%) 

Benar 

Persentase 

(%) Salah 

Kriteria 

Kesalahan 

1. Menentukan perbedaan PLDV dan 

SPLDV. 

44,5 55,5 rendah 

2. Memodelkan matematika, dan 

menentukan penyelesaian SPLDV 

dengan metode eliminasi. 

40 60 rendah 

3. Memodelkan matematika dan 

menentukan penyelesaian SPLDV 

dengan metode subsitusi. 

32,75 67,25 sedang 

4. Memodelkan matematika dan 

menentukan penyelesaian SPLDV 

dengan metode gabungan. 

32 68 sedang 

5. Mengidentifkasi SPLDV khusus 

dan selesaiannya. 

30 70 sedang 

6. Memodelkan matematika dan 

menentukan penyelesaian SPLDV 

dengan metode grafik. 

14,5 85,5 tinggi 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat enam indikator yang diuraikan pada permasalahan mengenai 

kesalahan yang dilakukan siswa pada saat menjawab soal. Dapat kita lihat bahwa indikator 

terakhir, yaitu memodelkan matematika dan menentukan jawaban dari penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel metode grafik dengan tingkat kesalahan tertinggi sebesar 85,5%. 

Kesalahan siswa pada indikator kesatu yaitu menentukan perbedaan PLDV dan SPLDV 

tergolong rendah dengan persentase kesalahan sebesar 55,5%. Kemudian pada indikator kedua 

yaitu membuat pemodelan matematika dan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 

metode eliminasi tergolong rendah dengan kesalahan sebesar 60%. Kesalahan pada indikator 

ketiga yaitu memodelkan matematika dan menentukan penyelesaian sistem persamaan linear 

dua variabel metode subsitusi berkategorisasi sedang dengan kesalahan 67,25%. Pada indikator 

keempat dikategorisasikan sedang dengan kesalahan 68%, dan indikator kelima 

mengidentifkasi sistem persamaan linear dua variabel khusus dan selesaiannya dikategorikan 

sedang dengan kesalahan 70%.  

Pembahasan 

Pada hasil yang akan dibahas lebih lanjut, telah dilakukan tes kepada 28 siswa yaitu berupa tes 

uraian dari 6 soal uraian, ternyata masih banyak siswa yang mengalami kesalahan dalam 

menyelesaikan soal pada indikator dan soal ke enam. Soal ini pada level taksonomi bloom revisi 

merupakan soal tingkat C6 (evaluasi) digunakan untuk memeriksa kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu sistem persamaan linear dua variabel menggunakan metode grafik dengan 

situasi yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut ini adalah soal  nomor 6 yang 

diberikan kepada siswa. 
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Gambar 1. Soal Nomor 6 

 
Gambar 2. Hasil jawaban Siswa Berkemampuan Tinggi 

Berdasarkan siswa yang menjawab soal pada gambar 2 yang memiliki kemampuan tinggi dalam 

menjawab soal pada proses penyelesaian soal ini tidak mengalami kendala yang berarti dalam 

menyelesaikan masalah suatu sistem persamaan linear dua variabel dengan menggunakan 

metode grafik. Hanya saja pada saat proses penyelesaian ternyata tidak menyebut variabel yang 

diketahui dan ditanyakan. Ferdianto & Yesino (2019) menemukan bahwa seringkali terjadi 

kesalahan-kesalahan siswa pada saat mengerjakan soal materi sistem persamaan linear dua 

variabel. Hal tersebut sesuai dengan penelitian menurut Saptika, Rosdiana, & Sariningsih 

(2018) siswa cenderung tidak mengikuti tahapan-tahapan dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan yang seharusnya di telaah terlebih dahulu variabel yang sudah ada dan 

menganalisis sesuatu yang hendak ditanyakan pada soal, hal tessebut dapat menjadikan sebuah 

jawaban memiliki tujuan yang tepat sehingga jawaban yang diperolehpun memiliki hasil yang 

memuaskan. 

Azis dan Mirna pergi berbelanja di toko “Mulya”. Azis membeli 20 

lembar kertas warna dan membeli 50 lembar kertas binder dengan 

harga Rp. 11.500,- sedangkan Mirna membeli 15 lembar kertas 

warna dan 10 lembar kertas binder dengan harga Rp. 4.500,-. 

Kemudian Azis dan Mirna ingin mengetahui harga masing-masing 

kertas warna dan kertas binder. Azis memprediksi bahwa harga 

satuan kertas warna Rp.250 ,- dan harga satuan kertas binder Rp. 

100,- sedangkan Mirna memprediksi bahwa harga satuan kertas 

warna Rp. 200,- dan harga satuan kertas binder Rp. 150,-. Buatlah 

pemodelan dari pernyataan tersebut, coba gambarkan kedua 

persamaan grafik. Kemudian periksalah jawaban Azis dan Mirna. 

Jawaban siapa yang benar? 
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Gambar 3. Hasil jawaban Siswa Berkemampuan Sedang 

Pada hasil jawaban siswa yang terdapat pada gambar 3 tidak menelaah variabel yang ada dan 

yang ditanyakannya hal tersebut dikarenakan siswa tidak memahami konsep yang berikan. 

Kemudian siswa juga tidak memisalkan variabel, membuat jawaban yang diperoleh tidak tepat. 

Penelitian yang dilakukan Yusuf & Fitriani (2020) berpendapat siswa salah menyelesaikan soal 

sistem persaman liniar dua variable, yaitu pada saat melalukan pemedelan. Kemudian saat 

menggambar grafik siswa tidak mengetahui apa yang harus mereka tulis terlebih dahulu karena 

kurangnya memahami konsep dan tidak sering latihan mengerjakan soal dengan grafik. 

Kemudian pada akhirnya menyebabkan siswa tersebut tidak menarik kesimpulan terhadap 

jawaban yang sudah mereka hasilkan.  

Rendahnya tingkat pemahaman juga bisa menjadi salah satu alasan sebab akibat siswa salah 

ketika step by step menentukan jawaban. Siswa kurang memahami apa yang dimaksud dalam 

soal tersebut, sehingga siswa cenderung tidak dapat memecahkan masalah yang terdapat pada 

soal yang diberikan. Selain itu, siswa juga kurang berlatih menyelesaikan soal-soal yang 

sifatnya variatif dan kurang memahami materi prasyarat pada jenjang sebelumnya yaitu tentang 

operasi bilangan. Kemudian kurang menguasai penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian yang merupakan operasi dasar dari mata pelajaran matematika. Menurut (Syafmen, 

2014) berpendapat bahwa faktor lain yang dapat mempengaruhi siswa salah dalam menjawab 

pertanyaan adalah tidak teliti dan tidak percaya pada diri sendiri pada saat mengerjakan soal 

yang telah diberikan. 

 
Gambar 4. Hasil jawaban Siswa Berkemampuan Rendah 
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Berdasarkan hasil dari jawaban siswa pada gambar 4 terlihat tidak menguasai suatu konsep 

pembelajaran yang sudah diberikan, sehingga jawaban yang diperoleh siswa hanya jawaban 

seadanya dan jawaban akhirnya salah. Kemudian siswa salah saat menerapkan konsep dapat 

terlihat ketika mereka menyelesaikan soal. Agar lembar jawaban tidak kosong, siswa selalu 

menuliskan kembali apa yang terdapat pada soal. Hal tersebut karena siswa tidak tau apa yang 

mereka harus lakukan pada saat menjawab soal. Selain itu, salah satu faktor dalam penyebab 

kesalahan siswa dalam mengerjakan suatu soal ialah kemampuan awal yang dimiliki. Menurut 

Gais & Afriansyah (2018) kemampuan awal siswa mempengaruhi mereka dalam mengerjakan 

suatu soal urain. Pada gambar di atas, terlihat siswa tidak paham terhadap isi soal tersebut, 

seharusnya siswa membuat model matematikanya terlebih dahulu, kemudian menentukan 

penyelesaiannya menggunakan metode grafik yang telah dipelajari. Menurut (Azzahra, 2019) 

berpendapat bahwa siswa saat membaca dan melihat soal terlalu terburu-buru yang 

menyebabkan siswa kurang paham dengan isi yang terdapat pada soal sehingga siswapun 

melewatkan metode yang harus dipakai dan siswa tidak tau tahapan-tahapan dalam 

menyelesaikan soal yang pada akhirnya tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis kesalahan pada sistem persaman lineear dua variable pada siswa 

SMP Plus Al-Irfan kelas VIII terhadap pembelajaran daring, peneliti memberi kesimpulan 

bahwa tingkat kesalahan tertinggi terletak pada indikator memodelkan dan menentukan 

jawaban dari penyelesaian sistem persaman linear dua variable menggunakan dengan grafik. 

Alasan utama mengapa siswa kesulitan menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua 

variabel, yaitu karena siswa tidak memahami konsep akibat dari visualisasi yang kurang saat 

pembelajaran daring, hal tersebut membuat siswa sulit dalam mentranformasikan soal menjadi 

bentuk pemodelan matematika dan sulit dalam menuliskan grafik dari SPLDV. 
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